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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I : Daftar Terjemahan 

No. Bab Kutipan Hal Terjemahan 

1. I Al-Qur’an surat Ali Imron 

(3) ayat 190. 

1 190. Sesungguhnya dalam 

penciptaan langit dan bumi, 

dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang berakal. 

2. I Q.S. Al-Qomar (54): 49 1 49. Sungguh, Kami 

menciptakan segala sesuatu 

menurut ukuran. 

3. I, II “Mathematics must be 

connected to reality”. 

3, 

21 

Matematika harus terhubung 

dengan kenyataan. 

4. II In a book, Taylor defines 

“culture” as “The complex 

whole which includes 

knowledge, beliefs, arts, 

morals, law, custom, and 

other capabilities and habits 

acquired by man as a 

member of society.” 

17 Dalam sebuah buku Taylor 

mendefinisikan “kebudayaan” 

sebagai “Keseluruhan yang 

kompleks yang mencakup ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, 

seni, moral, hukum, adat 

istiadat, dan kemampuan serta 

kebiasaan lain yang diperoleh 

manusia sebagai anggota 

masyarakat.” 

5. II “The mathematics which is 

practiced among 

identifiable cultural groups, 

such as national-tribal 

societies, labour groups, 

children of certain age 

brackets and professional 

classes”. 

19 Matematika yang dipraktikan 

diantara  kelompok budaya 

yang dapat diidentifikasi, 

seperti masyarakat, suku di 

lingkup nasional, kelompok 

buruh, anak-anak dalam kurun 

usia tertentu, dan kelas 

profesional. 

6. II “ethnomathematics as 

modes, styles, and 

techniques (tics) of 

explanation, of 

understanding, and of 

copying with the natural and 

cultural environment 

(mathema) in distinct 

cultural systems (ethno)”.  

19 Etnomatematika sebagai 

mode, gaya, dan teknik (tics) 

menjelaskan, memahami, dan 

menghadapi lingkungan alam 

dan budaya (mathema) dalam 

sistem budaya yang berbeda 

(ethno). 
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7. II “On the other hand, 

there is a reasonable amount 

of literature on this by 

anthropologist. Making a 

btidge between 

anthropologist and 

historians of culture and 

mathematicians is importan 

step towards recognizing 

that different modes of 

thoughts may lead to 

different forms of 

mathematics; this is the 

field, which we may call 

ethnomathematics.” 

19 

 

“Di sisi lain, terdapat cukup 

banyak literatur mengenai hal 

ini yang ditulis oleh para 

antropolog. Persaingan antara 

antropolog dan sejarawan 

budaya serta ahli matematika 

merupakan langkah penting 

menuju pengakuan bahwa 

cara berpikir yang berbeda 

dapat mengarah pada bentuk 

matematika yang berbeda; 

inilah bidang yang kita sebut 

etnomatematika.” 

 

8. II Ethnomathematics is 

dynamic, holistic, 

transdisciplinary, and 

transcultural. Its evolution 

surely will benefit academic 

mathematics, mainly 

because ethnomathematics 

advances in a way that is 

much closer to reality and to 

the agents immersed in 

reality”  

20 “Etnomatematika bersifat 

dinamis, holistik, 

transdisipliner, dan 

transkultural. Evolusinya tentu 

saja akan menguntungkan 

matematika akademis, 

terutama karena 

etnomatematika berkembang 

dengan cara yang lebih dekat 

dengan realitas dan agen-agen 

yang tenggelam dalam 

realitas.” 
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Lampiran II: Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

Petunjuk : 

1. Pilih objek yang akan diamati. 

2. Tulislah nama objek pada kolom “Objek” 

3. Lakukan dokumentasi pada objek yang diamati 

4. Amati objek tersebut sesuai dengan indikator (aspek-aspek matematika 

seperti : Garis, Sudut, Segitiga & Segiempat, Teorema Phytagoras, 

Lingkaran, Bangun Ruang Sisi Datar, Transformasi, Bangun Datar, 

Kekongruenan dan Kesebangunan, Dimensi Tiga dan materi lainnya jika 

ditemukan nanti pada saat penelitian dilakukan). 

5. Catatlah hasil observasi pada kolom “Konsep Matematika” dan “Catatan 

Observasi” 

6. Jika terdapat materi matematika di luar indikator, maka catatlah pada 

kolom “Konsep Matematika” dan “Catatan Observasi” 

7. Isi titik-titik dengan nama lengkap dan disertai dengan tanda tangan pada 

tempat yang telah disediakan. 
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No. Objek Dokumentasi Konsep 

Matematika 

Catatan 

Observasi 

1. Dinding masjid    

2. Ornamen 

masjid 

   

3. Plafon masjid    

4. Pilar masjid    

5. Enamel kubah 

masjid 

   

6. Kaca masjid    

7. Lantai Masjid    

8. Menara masjid    

9. Mimbar masjid    

10. Halaman 

masjid 

   

11. Railing dan 

pagar Masjid 

   

12. Bedug    

13.     

14.     

15.     

... ... ... ... ... 

 

Observer 

 

(.................................................) 
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Lampiran III: Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Tokoh Agama 

A. Tujuan  

Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengenai Masjid Agung Al Karomah Martapura. 

B. Pedoman Pertanyaan 

1. Identitas Narasumber : 

Nama   : M. Kasfuddin 

TTL   : Martapura, 8 Oktober 1989 

Agama   : ISLAM 

Pekerjaan  : Wiraswasta (Wakil Bendahara Masjid Agung Al 

 Karomah) 

Alamat   : Komplek Al-Jihad Sungai Paring 

No. HP/WA  : 0812-5112-1095 

 

2. Pertanyaan Wawancara 

a. Bagaimana bentuk dan konsep bangunan Masjid Agung Al Karomah 

Martapura? 

b. Bentuk apa yang terdapat pada tiang ampat? 
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c. Bentuk apa yang terdapat pada bedug Masjid Agung Al Karomah 

Martapura? 

d. Bagaimana bentuk mimbar masjid Agung Al Karomah? 

e. Bagaimana sejarah singkat dari Masjid Agung Al Karomah Martapura? 

f. Apa saja unsur budaya ataupun kegiatan budaya sekaligus keagamaan 

yang dilaksanakan di Masjid Agung Al Karomah Martapura? 

g. Apa saja unsur filosofi yang terdapat pada bangunan Masjid Agung Al 

Karomah Martapura? 

h. Apa saja keistimewaan dari Masjid Agung Al Karomah Martapura? 

i. Apakah ada rencana perkembangan renovasi selanjutnya untuk Masjid 

tersebut? 

j. Bagaimana peran Pemerintah dalam upaya melestarikan dan menjaga 

Masjid Agung Al Karomah Martapura? 
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Pedoman Wawancara 

Tokoh Agama 

A. Tujuan  

Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengenai Masjid Agung Al Karomah Martapura. 

B. Pedoman Pertanyaan 

1. Identitas Narasumber : 

Nama   : H. Ahmad Daudi 

TTL   : 17 Juli 1973 

Agama   : ISLAM 

Alamat    : Jalan Kampung Melayu Desa Dalam Pagar 

Pekerjaan  : Tokoh Agama 

 

2. Pertanyaan Wawancara : 

a. Bagaimana bentuk dan konsep bangunan Masjid Agung Al Karomah 

Martapura? 

b. Bentuk apa yang terdapat pada tiang ampat? 

c. Bentuk apa yang terdapat pada bedug Masjid Agung Al Karomah 

Martapura? 

d. Bagaimana bentuk mimbar masjid Agung Al Karomah? 

e. Bagaimana sejarah singkat dari Masjid Agung Al Karomah Martapura? 

f. Apa saja unsur budaya ataupun kegiatan budaya sekaligus keagamaan 

yang dilaksanakan di Masjid Agung Al Karomah Martapura? 
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g. Apa saja unsur filosofi yang terdapat pada bangunan Masjid Agung Al 

Karomah Martapura? 

h. Apa saja keistimewaan dari Masjid Agung Al Karomah Martapura? 

i. Apakah ada rencana perkembangan renovasi selanjutnya untuk Masjid 

tersebut? 

j. Bagaimana peran Pemerintah dalam upaya melestarikan dan menjaga 

Masjid Agung Al Karomah Martapura? 
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Pedoman Wawancara 

Tokoh Budaya 

A. Tujuan  

Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengenai Masjid Agung Al Karomah Martapura. 

B. Pedoman Pertanyaan 

1. Identitas Informan : 

Nama   : Mukhlis Maman (Julak Larau) 

TTL   : Banua Kupang (HST), 3 Juli 1962 

Agama   : ISLAM 

Alamat    : Jalan Ramin 1 No. 13 RT. 14 Banjar Indah Permai  

 Banjarmasin 

Pendidikan Akhir : FKIP ULM 1987 

Jabatan   : Pamong Budaya Madya Kalimantan Selatan 

No. HP/WA  : 0812-5112-1095 

 

2. Pertanyaan Wawancara : 

a. Bagaimana bentuk dan konsep bangunan Masjid Agung Al Karomah 

Martapura? 

b. Bentuk apa yang terdapat pada tiang ampat? 

c. Bentuk apa yang terdapat pada bedug Masjid Agung Al Karomah 

Martapura? 

d. Bagaimana bentuk mimbar masjid Agung Al Karomah? 
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e. Bagaimana sejarah singkat dari Masjid Agung Al Karomah Martapura? 

f. Apa saja unsur budaya ataupun kegiatan budaya sekaligus keagamaan 

yang dilaksanakan di Masjid Agung Al Karomah Martapura? 

g. Apa saja unsur filosofi yang terdapat pada bangunan Masjid Agung Al 

Karomah Martapura? 

h. Apa saja keistimewaan dari Masjid Agung Al Karomah Martapura? 

i. Apakah ada rencana perkembangan renovasi selanjutnya untuk Masjid 

tersebut? 

j. Bagaimana peran Pemerintah dalam upaya melestarikan dan menjaga 

Masjid Agung Al Karomah Martapura? 
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Lampiran IV: Kegiatan Penelitian  

Kegiatan Penelitian 

No. Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan Tempat Kegiatan 

1. 10 Mei 2023 

Penjajakan awal melihat 

langsung keseluruhan 

bangunan masjid untuk 

persiapan observasi dan 

penyerahan surat izin 

penelitian kepada pengurus 

Masjid Agung Al Karomah 

Masjid Agung Al 

Karomah 

Martapura 

2. 11 Mei 2023 Melakukan observasi dan 

melakukan dokumentasi 

menggunakan kamera 

handphone untuk setiap 

bagian unsur masjid yang 

akan di teliti 

Masjid Agung Al 

Karomah 

Martapura 

3. 20 Mei 2023 Mengumpulkan dokumen 

yaitu arsip yang berisi data 

serta informasi pendukung 

penelitian dan buku tentang 

Masjid Agung Al Karomah 

Martapura 

Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Kabupaten Banjar 

4. 9 Juni 2023 Wawancara dengan 

Pengurus Masjid Agung Al 

Karomah Martapura  

Masjid Agung Al 

Karomah 

Martapura 

5.  15 Juli 2023 Wawancara dengan 

Pamong Budaya Madya 

Kalimantan Selatan 

Wisata Agro 

Rampa Julak Larau, 

Handil Gatah, 

Banyu Hirang, 

Kabupaten Banjar 

6. 17 Juli 2023 Wawancara dengan Tokoh 

Agama Kalimantan Selatan 

Jalan Kampung 

Melayu, Desa 

Dalam Pagar 

7. 17 Juli 2023 Berkunjung ke Masjid 

yang beberapa struktur 

bangunan ulinnya 

merupakan bangunan awal 

Masjid Agung Al Karomah 

Martapura karena 

direnovasi jadi sebagian di 

ganti dan digunakan 

kembali di masjid ini 

Masjid Desa Dalam 

Pagar 
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Lampiran V: Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara dengan Pihak Pengurus Masjid Agung Al Karomah Martapura 

 

Wawancara dengan Pamong Budaya Madya Kalimantan Selatan 
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Observasi di Masjid Agung Al Karomah Martapura 
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Wawancara dengan Tokoh Agama Kalimantan Selatan 



121 
 

 
 

 

Kunjungan Masjid Dalam Pagar (Masjid Tuhfaturroghibin) yang memiliki mihrab 

kaligrafi kayu ulin berasal dari bangunan Masjid Agung Al Karomah Martapura 
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Lampiran VI: SK Pembimbing 
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Lampiran VII: Bukti Seminar Proposal  
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Lampiran VIII: Surat Izin Riset 
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